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TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Kerangka Teoritis
2.1.1. Pengertian Belajar
Arti belajar dalam kamus besar Bahasa Indonesia, secara
etimologis memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu”. Defenisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah
kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Belajar menurut

untuk mencapai berbagai

n sikap. Belajar dimulai sejak

aha yangudila seseorang

VERSITA 5
mperoleh suatu perubahan ting \ paru_secara

an sebagai hasil pengalama ale aksi
kungannya.enurut M

- e — .- -

tahap@o@a@ tingk
up bagahhagap 8 ¢ engan lingkungan
me ar.ka dﬁan : a dalam Asep
Abdu+ Haris 2013 2)r beIaJ

gan U)/e pe{u*)awan padacdiri g, perubahan

prBsgs'beLajard tpll jukkan dalam berbagai bentuk

belajar

U yang relatif

atu proses yang

sebagai has

seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku,

keterampilan, kecakapaan, kebiasaan, serta perubahan aspek — aspek
yang ada pada individu yang belajar.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan — perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh
aspek tingkah laku. Interaks ini membentuk pengalaman belajar yang

sama juga akan berpengaruh terhadap pembentukan kemampuan.



Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam
dirinya berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran berdasarkan
alat indra dan pengalamannya. Oleh sebab itu, apabila setelah belajar
peserta didik tidak ada perubahan tingkah laku yang positif dalam arti
tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan pengetahuannya tidak
bertambah,maka dapat dikatakan bahwa belajarnya belum sempurna.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan

serangkaian Kkegi i alaman untuk memperoleh suatu
peruba I raksi dengan lingkungannya
atau dengar“jar syarat utama @dari kegiatan
) uatu

sinya

belajar. »
tian Mengajar

M gajar adalah membantu seseorang

eno

g dibutuhl""dalam belaj

ool b |
2665

engorganisasikan
an dan
/uf' g siswa belajar.

Pengertian mengajar‘semakin luas, menurt man 2012:48),
mengajarm uﬁ&ﬁﬁ@bﬁgii sudtu ‘aktivitas mengorganisasikan atau

SEIRASTAL
Emba'n Sobaik Vpal

gajar pada

menhatur lir a dan menghubungkan dengan

anak, sehingga gterjadi,p pelajar. Atau dapat dikatan, mengajar
sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif untuk
berlangsungnya kegiatan belajar baginpara siswa. Kondisi itu
diciptakan sedemikian rupa sehingga membantu perkembangan anak
secara optimal baik jasmani maupun rohani, baik fisik maupun
mental. Pengertian mengajar seperti ini memberikan petunjuk bahwa
fungsi pokok dalam mengajar itu adalah menyediakan pembelajaran

yang kondusif dalam upaya menemukan dan memecahkan masalah.



2.1.3 Pengertian Hasil Belajar

(Hamalik 2008) hasil belajar merupakan terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur
bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan, perubahan tersebut
dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan
yang lebih baik, sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.

Menurut (Susanto 2015:5) hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu

sendiri meru dari seseorang yang berusaha untuk
memper rilaku yang relatif menetap.

Dalam kegi“egiatan intraksioanal, biasanya
guru menetapkanstuj elajanAnak syang berhasil dalam belajar
g berhasil ‘mencapai tujuan juan pembelajaran atau

ntruksional.
au buruknyaiil berlajar

r dan ﬁl \ gajar
yang. nc'ﬁj_n_ﬁé_ses

siswa

ar diperoleh
gurl yang

meéng; 7
a. r@i@ mene am proses
ela engajar dan seberapa baik ¢ membuat pembelajaran

jadi menarik untuk siswa terima adals

hasil el QUALITY

JEIRASTAL .
Jadi dape |s%m'puﬁ<an hasil belajar merupakan perubahan yang

faktor penentu

diperoleh individu“setelah erima pengalaman belajar yang dapat
dilihat melalui tes. Selain itu juga hasil belajar dapat dilihat dari
perubahan sikap, pemgetahuan, dan keterampilan melalui
peningkatan yang lebih baik dari sebelum belajar.
2.1.4 Pengertian Pembelajaran

Kata pembelajaran berasal dari kata “instruction” yang sering
digunakan di dunia pendidikan Amerika Serikat. Istilah ini cenderung
dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif-wholostik dimana siswa
sebagai sumber dari kegiatan. Menurut (Trianto 2009:17),
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pembelajaran merupakan usaha seorang guru untuk mengarahkan
interaksi siswanya dengan sumber belajar untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.

Menurut Undang —Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20
Tahun 2003, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta
didik dengan pendidik sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan yang

diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan

pengetahuan, iran, dan tabkiat, serta pembentukan
—

sikap idik. Dengan kata lain,

pembelajara“mbantu peserta didik agar dapat

belajar dengan.bai »
Menurut (Tritjahjo S, 2015:19) Pembela

\

ebih dahulu oleh perancang.
Pemb r&n\l Knéﬁ)&ke!n'seﬁa perubahan ting

. SEIAS TAL
kekal, akibatydari perubahan disebabkan oleh pertumbuhan atau

an suatu

ang bertujuan untuk membantu : : eserta didik.

an berupa sagkaian peri
rupa“ unt t me
proggs_@jgi_ﬁla I pese g bersifat internal.
u. l@il@j@ @nt.)e 3 gkinkan

. proses-belajar harus-diranca an_dipertimbimbangkan

endukung

laku yang

kematangan. Prinsipipembelajaran adalah suatu garis panduan
mengenai bagaimana pembelajaran berlaku dan faktor — faktor yang
mempengaruhi pembelajaran.

Berdasarkan pengertian para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran nmerupakan serangkaian kegiatan yang
bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam belajar, yang tidak
hanya melibatkan lingkungan tempat yang digunakan tetapu juga
melibatkan metode, media, dan peralatan yang dibutuhkan untuk

menyampaikan informasi.
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2.1.5 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang
dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam
bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.

Menurut (Oemar Hamalik 2005) tujuan pembelajaran merupakan
suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh
siswa setelah berlangsung pembelajaran.

Menurut (H. Daryanto 2005:58) tujuan pembelajaran adalah

tujuan  yan an  pengetahuan,  kemampuan,
keteram ' miliki siswa sebagai akibat
dari hasil p“kan dalam ben ingkah laku

yang dap C . + (B.Suryosubro 1990:23)
menegaskan bahwatujuan pembelajaransmer

»all Secara

i apa saja yang harus dikua ia
egiatan pemijaran yang hasil.
mbelaj rus “diru karena

: tujqq@ﬁibﬂgpat ukur
: n.da®' p@era‘n

r: — Faktor Yang Mempengar
Berdasarkan proses® belajar mengaj; a, guru, dan

perangka aiﬁw/&l)er‘aln% erupaya untu mendukung

keberhasila l:izflta'r; Qelza{jz;r’;ig\'/vx sekolah. Betapa tingginya nilai
suatu keberhasilan“dalam mengajar, sehingga seorang guru berusaha
sekuat tenaga dan pikirannya untuk mempersiapkan program
pengajaran dengan baik dan sistematik, begitu pula dengan perangkat
lainnya, seperti kurikulum, silabus, media pembelajaran, hingga
kelengkapan sekolah juga berupaya meningkatkan daya serap siswa
dalam belajar di kelas, namun terkadang perubahan tidak sesuai
dengan realita yang terjadi.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima pengalaman belajarnya.
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Menurut Munadi (dalam Rusman, 2017:130) terdapat faktor —
faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan
eksternal, yaitu:

1. Faktor Internal

a. Faktor Fisiologis
Secara umum, faktor fisiologis seperti kondisi
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan
capek, tidak dalam caat jasmani, dan sebagainya. Hal —

mpengaruhi siswa dalam menerima

> e

¢

memiliki- kondisi psikolog
b. Faktor Instrumental

pada dasarnya
— beda,

tentunya hal ini mempengaruh
faktor psik'is, melipu

bakat, aiBtBi, kog

or Eks nalss

Faktor L

ektor Lingkurigan ()
: j-IE‘akpor .Iiggkgngan u\- pengaruhi hasil

belajar. Faktor lingkungan ini me gkungan fisik

, QMJH Ec’siax [ingkungan alam,“misalnya suhu

‘ ‘. .‘ ( . -
d llzeﬁegntgb'an. geﬁl pada tengah hari di ruang yang

memi enti udara yang kurang tentunya akan
berbeda suaana belajarnya dengan yang belajar di pagi
hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup

mendukung untuk bernafas lega.

Faktor —faktor instrumental adalah faktor — faktor
yang keberadaan dan penggunaannya dirancang esuai
dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor — faktor ini

diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana tercapainya
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tujuan — tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor —
faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana, dan
guru.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri yang terdiri dari faktor fisiologis dan faktor

psi i faktor eksternal merupakan faktor

Iri'siswa yang terdiri dari faktor

model ‘pembelajaran’ dibedaka

strategi

jaran, metode pembelajaran ¢ embelajaran.
del pembelin mempu

ategi, 5oﬁa rosed node belajaran
empat-eiri sus‘yang tida oleh strategi atau

sun oleh

entt@t@sl tearitik
. -
n. dieapai, tingkah laku

ya, tujuan pembelajaranyang

luas

gajar yang diperlukan agar model terseb dilaksanakan

secara berh: iIQaH?ﬂglur‘gln‘e ar'yang diperlu

ASTAL
pembelajara '{J’éar')at'hi capa. :

agar tujuan

Menurut (Joy: 016 “Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola
— pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas dan untuk
menentukan material/perangkat pembelajaran termasuk didalamnya
buku —buku, media (film — film), program — program media
computer, dan kurikulum (sebagai kursus untuk belajar). Sedangkan
menurut  (Trianto 2010) model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

melaksanakan pembelajaran di kelas.
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(Richard Arends 2012) memaparkan beberapa jenis jenis model
pembelajaran yaitu:
. Model pembelajaran langsung
. Model pembelajaran berbasis masalah
. Model pembelajaran kontekstual

1

2

3

4. Model pembelajaran kooperatif

5. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
6

. Model pembelajaran cooperative integrated reading and

compositi i
7. ipe numbered head together

-------- aran.keoperatif tipe menggu artu.
UNIVERSITAS
gertian Mod\él Pembelajaran Prob

2017), engemukak nbelaja odel
an bernasis alah, pese D mereka

secan@n@ri jawaban atas masalah —.masalah

- e e— e——

LSOO O ,maﬂ' e

kan.solusi serta harus. memili a keinginan yang tinggi.

/ gan begitu aka nadamemotivasi peserta d agar terus mencari

awaba permasalahan yang akan“diselesa Peserta didik
juga diarankan agar mampu menghubungkan pengetahuan awalnya
dengan situasi belaj

b,

angebaru. Model pembelajaran berbasis
masalah, peserta didik dituntut untuk membangun kepercayaan diri
sehingga akan tercipta rasa ingin tahu yang tinggi, jujur, teliti, dan
berusaha keras agar masalah yang dihadapi dapat diselesaikan.
Mereka juga dilatih untuk mampu membuat keputusan, berani
berspekulasi serta mampu merefleksikan proses pemecahan masalah.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL, Problem Based Learning)
adalah beridentik dengan menghadapi masalah. Model pembelajaran

ini  melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk
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menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah otentik dari
kehidupan sesungguhnya, untuk merangsang kemampuan berpikir
tingat tinggi anak tersebut.

Menurut (Nurhadi 2004:109) model Problem Based Learning
(PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran  yang
menggunakan masalah pada dunia nyata sebagai konteks bagi siswa
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan

konsep dasar dari i jaran.
Ber iIsimpulkan bahwa model
pembelajara“ing (PBL) adalah¥suatu model

pembelajaranyang.melatih. si ptuks dapat me @n masalah
ecara_mandiri, ‘berdasarkan pengetahuan

di dunia

ngkah Modiembelajar

(dalaﬁ< 'yﬁ da a h. 401)
akan si S ____j_g_ran Sa aitu

-

O en.ta@v@ah‘

Guru-menyampaikan tujua

belajaran, menjelaskan

ogistik (bahan* dan alat) apa ,ye erlukan  bagi

ega‘!awﬁalalﬂﬂ sxrt memberikan vasi kepada

. BERASTALL & ,
siswaagar menaruh perhatian terhadap aktivitas penyelesaian

DE

masalah.
2. Mengorganisasi Masalah
Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan pembelajaran agar relevan dengan
penyelesaian masalah.
3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
Guru mendorong siswa untuk mencari informasi yang
sesuai, melakukan eksperimen, dan mencari penjelasan dan

pemecahan masalah.
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4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
Guru membantu siswa dalam perencanaan dan
perwujudan hasil yang sesuai dengan tugas yang diberikan.
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan
masalah
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap

hasil penyelidikannya serta proses — proses pembelajaran

yang telah dilaksanakan.

Ber — langkah dapat disimpulkan bahwa

yaitu pada langkah awal

pem“npu merumuskan masalah yang

jari, dan_guru bertdgas untuk

bimbing ' siswa, selanjutya _Siswe mampu
menganalisis masalah dari berbag itu

a menentul'sebab akibg
Iesalk eca g ada siswa
S men ﬁaﬁor . : perbagai
ber @n@l@ @nu s untuk

enghas1_+ka‘n data yang dibutuhl ar arlk kesimpulan.

atau

: odel Pembelajaran Problem Based
Menuru (ﬁ\r'y&ﬁb‘dﬁr’ Warsone 2012:5 : ebihan dari
penerapan ef per%elajaran pberbasis masalah (Problem Based
Learning (PBL) &

1. Siswa akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa

tertantang untuk menyelesaikan masalah, yang ada dalam
kehidupan sehari — hari.

2. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi
dengan teman — teman sekelompok kemudian berdiskusi
dengan teman — teman sekelasnya.

3. Semakin dekat guru dengan siswa
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2.1.8.3 Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Menurut (Hariyanto dan Warsono 2012:152), kekurangan dari
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) antara lain:
1. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada
pemecahan masalah.
2. Memerlukan waktu yang lama
3. Aktivitas siswa yang dilaksanakan di luar sekolah sulit

dipantau guru.

4. Dapat i iswa dalam menerapkan metode
—

[Imuypege ing: disebut jug

dengan istilah

sendidikan’ sains, disingkat menjadi 1PA salah satu

ajaran pokok dalam kurikulum : pada

olah dasar. I\i pelajaran | 3 : ajaran
3 ini di oleh 3 3 erta didik,
njang ﬁ?ﬁ 5samp ) engah«Salah satu
g d@j@dt@ @jldl mahnya

an pros_esgembelaj.armryang apkan, para pendidik di

Prose

Q\I&Jrﬁl g/al'ig' b&la JSu

DELIRAST
an S|swa untuk

g di kela ya diarahkan

pada kema ’ ghafal materi, pola pikir siswa
dipaksa hanya untuk®mengingat dan menimbun berbagai informasi
tanpa di tuntut untuk memahami materi yang di peroleh.

IPA adalah pengetahuan khusus vyaitu dengan melakukan
observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan
demikian seterunya. Kait mengkait antara cara yang satu dengan cara
yang lain. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penugasaan kesimpulan

sistemastis dan IPA bukan hanya penugasaan kumpulan pengetahuan
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yang berupa fakta — fakta, konsep — konsep atau prinsip — prinsip saja,
melainkan suatu proses penemuaan.
2.1.10 Materi Pelajaran Panas dan Perubahannya
1. Pengertian Suhu dan kalor
a. Suhu
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI)

merupakan ukuran kuantatif terhadap temperature pans atau
dingin, diukur dengan thermometer.

Me inta 2008) suhu merupakan suatu ukuran
-
ing esuatu lainnya. Satuan ukur
dari suh“n di Indonesia ah (Derajat
alor ﬁuﬁrargl pé dari benda
g bers '

----- : an ang banyak ¢
a ang bersuht lebih
: ah éj a@i@ Sl : an kalor

adalah Hhri]af'l—*ahrenmh Su ‘
ang popgiwada plgg_ng:gizl ac kalori dan kilokalori.

an di luar

ad anas atau

in suatu zat.

bedaan suhu dan kalor
h@“@a‘eﬁﬁ lin!k derajat pana g ada pada

S TAL
0 ék%ﬁ(é’lorAme!

benda, akan energi panas. Suhu bias

bernilai negatives(minus) sedangkan kalor tidak bias bernilai

negarif (minus).

Gambar 2.1 Suhu

Sumber: https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fkumparan.
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Gambar 2.2 Kalor

Sumber:
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.gramedia.

benda. Semakin tinggi
panas benda tersebut. Suhu

menunj gisya ioleh suatu be Energi panas

dapat’ merubah fben,d;:l. Bebe_rap benday, ¢ engalami
Ry y 4 M

pemuaian. Pemuaian panas adalah perubaha ' endayang
menjadi bertambah Panjang a ; ubah

nya karena ena kalor ; pi- sebaliknya,

—— p—

dapat@l@ penyus JUsutan _adalah

an suatu_benda.yang me anjang,
dan ?é@re@t;_t?epa AU dingin.” Pemuaian dan

penyusutan b“lsaTerjagi pada logam, udara 3

RS

anas berpindah dari be

yangb bersu ebih rendahs"Panas dapat berpindah melalui tig

a yang bersuhu tinggi ke benda
acara yaitu, kondukst, konveksi, dan radiasi.
a. Konduksi

Gambar 2.3 konduksi

Sumber: https://www.google.com/imares?imgurl=https%3A%2F%2Fblue.kumparan.
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Konduksi adalah proses dengan mana panas mengalir
dari daerah yang bersuhu tinggi ke daerah yang bersuhu
lebih rendah di dalam satu satu medium (padat, cair, gas)
atau antara medium — medium yang berlainan yang
bersinggungan secara langsung tanpa adanya perpindahan
molekul yang cukup besar menurut teori Kinetik.
Konduksi adalah proses perpindahan kalor yang terjadi
pada suatu zat tanpa di sertai perpindahan partikel —
ut. Konduksi umumnya terjadi pada

onduktor.

UNIVERSITAS
'kérja gabungan dari kond
energi dan Gerakan

penting ‘gai mekani

PERPINDAHAN MALOR MONVEKSE

Konveksi adalah proses perpindahan kalor yang
terjadi pada suatu zat dengan disertai perpindahan partikel
— partikel dari zat tersebut. Konveksi pada umumnya
terjadi pada fluida (zat cair dan gas). Contoh peristiwa
konveksi adalah Gerakan naik dan turun air ketika di
panaskan, Gerakan naik dan turun kacang hijau, kedelai,
ketika dipanaskan. Contoh lain tentang peristiwa konveksi

adalah Gerakan balon udara dan terjadinya angin darat.
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c. Radiasi
Radiasi adalah proses dimana panas mengalir dari
benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu
rendah. Radiasi merupakan proses perpindahan kalor
yang terjadi dalam bentuk perambatan gelombang
elektromagnetik tanpa memerlukan adanya zat
perantara (medium).

5. Benda penghantar panas

Ba enghantarkan panas dengan baik

—
Ise an yang tidak dapat
menghar“ngan isolator. Sedangkan ada

a. Konduktor
3 stri g baik.
@d@r@u@ng u bahan

------ ikit dapatwmenghantarkan pana ebut dengan
Kondukiadalah bah:
ya_mg_bersﬁa.tggpgt meng irkansenergi, baik energi

[N

A
”» .

bahan'semikonduktor.
{ udah
us li ‘ tor sering

listrik maupun energi kalor, B pa zat padat,

cair, atal gas. | |

{JA‘. TAGH

D so?a

ore(bukan penghantar) adalah bahan yang
tidak dapat menghantarkan arus listrik. Isolator listrik
adalah sesuatu benda yang merupakan bukan benda
penghnatar listrik yang berguna untuk menahan
penghantar listrik. Isolator dapat berupa, kayu, karet,
kertas.
c. Semikonduktor
Semikonduktor adalah bahan dengan

konduktivitas listrik antara isolator dan konduktor.
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Artinya, kemampuannya dalam menghantarkan listrik
berada di antara konduktor dan isolator. Lebih lemah
dibandingkan konduktor tapi lebih kuat dibandingkan
dengan isolator. Contoh semikonduktor, selenium,
germanium, silikon, dan gallium arsenide.
2.1.11 Penelitian Tindakan Kelas
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penelitian tindakan kelas memberikan kontribusi dalam

kebijakan Pendidikansi sekolah. Mutu dari kesesuaian antara
pere ru dapat terlihat apabila kita
dapat m“sesuaian yang terjadi di kelas.

Denoliti elas  dilaku perdasarkan

tas, pertanyaan yang munc tindakan

(la
taranya: 1) apakah yang terjadi p as?,
) @pakah susah sei antara pere 3 aran dengan
0 pembelajar paka

akukan qﬁ_ﬁlﬁ Sesug

L0000,
Menurut (Ani W 2015:12)
penelitian yang berkonteks kelas .

memec: &:Msﬁahl'm¥a 1 ‘pembelajara

BDERASTALI
memperbaiki m

pembelajaran yang

adalah suatu kegiatan

anakan untuk

ng dihadapi

oleh g dan hasil pembelajaran dan

mencobakan baru dalam pembelajaran demi
peningkatan mutu hasil pembelajaran.

Menurut (Carr dan Kemmis, 1986 dalam Burns, 1999),
Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian refleksi
diri kolektif yang dilakukan oleh peserta — pesertanya dalam
situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praktik
Pendidikan dan praktik sosial mereka serta pemahaman mereka
terhadap praktik — praktik mereka terhadap situasi tempat praktik

— praktik tersebut dilakukan.
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b. Manfaat penelitian tindakan kelas (PTK)

Penelitian tindakan kelas (PTK) berdampak pada
tumbuhnya budaya meneliti pada guru sehingga wawasan dan
pengetahuan yang berasal dari pengalaman dalam penelitiannya
semakin meningkat. Bahkan pengalaman yang diperoleh guru
dalam melakukan penelitian Tindakan kelas memungkinkan guru

untuk men i esuai dengan kebutuhan.
008.4) manfaat penelitian

----- silkan laporarn : an tindakan
. kelas' yang dapat
menlngkatkan mutu pemb
2. Mampu .ewu;udkan

sin dalé atu sekola ,
ﬁhﬁ_ﬁyy_@am 8 memecah asalah
i K ajaran.

3. M;am‘pu‘ mggiggkatt;an lampuan guru dalam

menjabarkan kurikulum a

Qlia}&h‘gal'llmmt dan konteks Ic

SERASTALC
elas.

4. Dapattmendorong terwujudnya proses pembelajaran

; dalam

dan

U beberapa

pembelajaran

sekolah, dan

yang menarik, menantang, nyaman, menyenangkan
dan melibatkan siswa karena strategi, metode, Teknik
dan media yang digunakan dalam pembelajaran
demikian bervariasi dan dipilih secara sungguh -
sungguh.
c. Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK)
Penelitian tindakan kelas secara umum dilaksanakan

untuk memecahkan permasalahan — permasalahan yang terjadi
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dalam kelas. Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara
efektif. Disamping itu penelitian tindakan kelas dapat
menumbuhkan sikap mandiri dan kritis guru terhadap situasi dan
keadaan didalam kelas yang diajarnya.
Menurut (Sukanti dan Ani W 2008. 3) tujuan penelitian
tindakan kelas yaitu:
1. Memperbaiki mutu dan praktik pembelajaran yang
dilaksanakan guru demi tercapainya tujuan

Mn solusi dan mengatasi
“ dikelas agap' pembelajaran

'
3. Mengeksplorasi dan membuah

inovasi — inovasi pembelg
- . i
metode, . media pem

p;@jﬁiﬁn dr: z, ‘ ~ kinerja
v iy () ()

IaJaT adalah pros_e§'us‘aha yar

reasi dan

sesorang untuk

) baru secara

nemperoleh suatu perubahan tingka

keselt p e‘s&ﬁi haéﬂ’pefg ma a.

AG
Berdz rf<an pembelajara l A, siswa diajak agar lebih aktif

dalam proses b UK itu diperlukan model yang tepat agar
siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna
sehingga hasil belajar siswa dapat opyimal melalui Problem

Based Learning.

Menggunakan model Problem Based Learning siswa dapat
memahami pembelajaran IPA dan lebih termotivasi dalam proses
belajar. Model Problem Based Learning merupakan model yang
mengutamakan siswa secara aktif membangun pengetahuan nya

sendiri. Dimana model ini siswa mengerjakan permasalahan yang
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otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berfikir tingkat tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri.

Menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
memotivasi belajar siswa akan meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan Problem Based Learning pada mata pelajaran
IPA tema 6 subtema 1 kelas VV SD Negeri 044824 Rumah Kabanjahe
Tahun Pelajaran 2022/2023.

2.3 Hipotesis Ti
-
n 1an ini adalah: “Penggunaan

model P apat meningkatk asil belajar
2las V SD

siswaydalamypembelajaranglRAsTema 6 Subte
Negeri 044824 Rumah Kabanjahe.
i |OperaS|onaI

adalah se'kalan kegi

oleh s bﬁn pad: Ul interaksi
Ilngnﬁ ﬁ deng ivi ‘ pelajar
amd il

elajaran”merupakan serangka ggiatan yang bertujuan

untuk

k memudahkan peserta didik dalam be ng tidak hanya
melibatkén ‘lingktingan' ler?(pa

melibat

yang digunakan tetapi juga

lmetode medla H peralatan yang dibutuhkan untuk

menyampaika DM

3. Model pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan dan
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya
proses belajar pada diri peserta didik.

4. Pelaksanaan pembelajaran  penilain  tentang  bagaimana
pelaksanaan model Problem Based Learning dengan

menggunakan lembar observasi ini berisi tentang bagaimana
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kegiatan belajar mengajar siswa pada pemberian tugas yang
diobservasi.
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